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BAB II

TINJAUAN TEORI

2.1 Konsep Peran  



Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran merujuk kepada beberapa sub perilaku yang kurang lebih bersifat homogen, yang didefinisikan dan diharapkan secara normatif dari seseorang okupan peran (role occupan) dalam suatu situasi sosial tertentu. Peran didasarkan pada preskripsi dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial, baik dari dalam maupun dari luar. (Mubarak, 2011)
2.2 Konsep Keluarga


Keluarga adalah perkumpulan dua atau lebih individu yang diikat oleh hubungan darah, perkawinan atau adopsi, dan tiap-tiap anggota keluarga selalu berinteraksi satu sama lain.

Menurut Duvall, keluarga adalah sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial dari tiap anggota.


Menurut Bergess (1962 dalam Mubarak 2011), keluarga terdiri atas kelompok orang yang mempunyai ikatan perkawinan, keturunan/hubungan sedarah atau hasil adopsi, anggota tinggal bersama dalam satu rumah, anggota berinteraksi dan berkomunikasi dalam peran sosial, serta mempunyai kebiasaan atau kebudayaan yang berasal dari masyarakat, tetapi memiliki keunikan tersendiri.


Sesuai dengan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik keluarga adalah terdiri dari dua atau lebih individu yang diikat oleh hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Anggota keluarga biasanya hidup bersama atau jika terpisah merekan tetap memerhatikan satu sama lain. Anggota keluarga berinteraksi satu sama lain dan masing-masing mempunyai peran sosial sebagai suami, istri, anak, kakak, dan adik. Keluarga mempunyai tujuan menciptakan, mempertahankan budaya, meningkatkan perkembangan fisik, psikologis dan sosial anggota.
2.3 Fungsi Keluarga


Dalam suatu keluarga ada beberapa fungsi dan tugas keluarga yang dapat dijalankan. Fungsi keluarga adalah sebagai berikut.

a. Fungsi Biologis, yaitu fungsi untuk meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan anak, serta memenuhi kebutuhan gizi keluarga.

b. Fungsi Psikologis, yaitu memberikan kasih sayang dan rasa aman bagi keluarga, memberikan perhatian diantara keluarga, memberikan kedewasaan kepribadian anggota keluarga, serta memberikan identitas pada keluarga.

c. Fungsi Sosialisasi, yaitu membina sosialisasi pada anak, membentuk norma-norma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing, dan meneruskan nilai-nilai budaya.

d. Fungsi Ekonomi, yaitu mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga saat ini dan menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga dimasa yang akan datang.

e. Fungsi Pendidikan, yaitu menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya, mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam memenuhi perannya sebagai orang dewasa, serta mendidik anak sesuai dengan tingkat perkembangannya (Mubarak, 2011).
2.4  Struktur Keluarga

Menurut Friedman (1998) dalam Mubarak (2011), struktur keluarga terdiri atas:

a. Struktur Komunikasi


Komunikasi dalam kelurga dikatakan berfungsi apabila dilakukan secara jujur, terbuka, melibatkan emosi, konflik selesai, dan ada hierarki kekuatan. Komunikasi keluarga bagi pengirim yakin mengemukakan pesan secara jelas dan berkualitas, serta meminta dan menerima umpan balik. Penerima pesan mendengarkan pesan, memberikan umpan balik, dan valid. 


Komunikasi dalam keluarga dikatakan tidak berfungsi apabila tertutup, adanya isu atau berita negatif, tidak berfokus pada satu hal, dan selalu mengulang isu dan pendapat sendiri. Komunikasi keluarga bagi pengirim bersifat asumsi, ekspresi perasaan tidak jelas, judgemental ekspresi, dan komunikasi tidak sesuai. Penerima pesan gagal mendengar, diskualifikasi, ofensif ( bersifat negative), terjadi miskomunikasi, dan kurang atau tidak valid. 
b. Struktur Peran

Struktur peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi sosial yang diberikan. Jadi pada struktur peran bisa bersifat formal dan informal.
c. Struktur Kekuatan


Struktur kekuatan adalah kemampuan dari individu untuk mengontrol, memengaruhi, atau mengubah perilaku orang lain. Hak (legalitimite power), ditiru ( referent power), keahlian (expert power), hadiah (reward power), paksa (coercive power), dan affektif power.

d. Struktur Nilai dan Norma


Nilai adalah sistem ide-ide, sikap keyakinan yang mengikat anggota keluarga dalam budaya tertentu. Sedangkan norma adalah pola perilaku yang diterima pada lingkungan sosial tertentu, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitar keluarga.
2.5 Struktur Peran



Peran keluarga dapat dikelompokkan peran formal dan peran informal. Peran formal berkaitan dengan status masing-masing anggota keluarga, yaitu peran sebagai ayah, ibu, anak, dan sebagainya. Sedangkan peran informal dihubungkan dengan kebutuhan emosi keluarga dalam membantu stabilitas keluarga
     
Ada beberapa peran formal dan informal menurut Friedman (1998) dalam Mubarak (2011), yaitu:

a. Peran formal

Setiap posisi formal dalam keluarga adalah peran-peran yang terkait, yaitu sejumlah perilaku yang kurang lebih bersifat homogen. Keluarga membagi peran secara merata kepada para anggotanya, seperti cara masyarakat membagi peran-perannya menurut pentingnya pelaksanaan peran bagi berfungsinya suatu sistem. Ada peran yang membutuhkan keterampilan dan kemampuan tertentu, ada juga peran yang tidak terlalu kompleks, sehingga dapat didelegasikan kepada mereka yang kurang terampil atau kepada mereka yang kurang memiliki kekuasaan.
Peran formal yang standar terdapat dalam keluarga (pencari nafkah, ibu rumah tangga, tukang perbaiki rumah, sopir, pengasuh anak, manajer keuangan, dan tukang masak). Jika dalam keluarga hanya terdapat sedikit orang yang memenuhi peran ini, maka akan lebih banyak tuntutan dan kesempatan bagi anggota keluarga untuk memerankan beberapa peran pada waktu yang berbeda.

Jika seorang anggota keluarga meninggalkan rumah, dan karenanya ia tidak memenuhi suatu peran, maka anggota lain akan mengambil alih kekosongan ini dengan memerankan perannya agar tetap berfungsi. Peran dasar yang membentuk posisi sosial sebagai suami-ayah dan istri-ibu antara lain sebagai berikut.

1. Peran sebagai provider atau penyedia.

2. Sebagai pengatur rumah tangga.

3. Perawatan anak, baik yang sehat maupun yang sakit.

4. Sosialisasi anak.

5. Rekreasi.

6. Persaudaraan (kinship), memelihara hubungan keluarga paternal dan maternal.
7. Peran terapeutik (memenuhi kebutuhan afektif dari pasangan).

8. Peran seksual.
b. Peran informal


Peran-peran informal bersifat implisit, biasanya tidak tampak,  dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan emosional individu dan/atau menjaga keseimbangan dalam keluarga.


Peran informal mempunyai tuntutan yang berbeda, tidak terlalu didasarkan pada usia, ataupun jenis kelamin, melainkan lebih didasarkan pada atribut-atribut personalitas atau kepribadian anggota keluarga individual. Beberapa contoh peran informal yang bersifat adaptif dan merusak kesejahteraan keluarga diantaranya sebagai berikut.
Peran adaptif antara lain:
1. Pendorong. Pendorong memiliki arti bahwa dalam keluarga terjadi kegiatan mendorong, memuji, setuju dengan, dan menerima konstribusi dari orang lain. Akibatnya ia dapat merangkul orang lain dan membuat mereka merasa bahwa pemikiran mereka penting dan bernilai untuk didengarkan.
2. Pengharmonis. Pengharmonis, yaitu berperan menengahi perbedaan yang terdapat di antara para anggota, penghibur, dan menyatukan kembali perbedaan pendapat.

3. Inisiator-kontributor. Mengemukakan dan mengajukan ide-ide baru atau cara-cara mengingat masalah-masalah atau tujuan-tujuan kelompok.
4. Pendamai. Pendamai berarti jika terjadi konflik dalam keluarga maka konflik dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah atau damai.
5. Pencari nafkah. Pencari nafkah yaitu peran yang dijalankan oleh orang tua dalam memenuhi kebutuhan, baik material maupun nonmaterial anggota keluarganya.
6. Perawatan keluarga. Perawatan keluarga yaitu peran yang dijalankan terkait merawat anggota keluarga jika ada yang sakit.
7. Penghubung keluarga. Perantara keluarga adalah penghubung, biasanya ibu mengirim dan memonitor komunikasi dalam keluarga. 
8. Pionir keluarga. Pionir keluarga yaitu membawa keluarga pindah ke suatu wilayah asing dan mendapatkan pengalaman baru.
9. Sahabat. Penghibur, dan koordinator. Koordinator keluarga berarti mengorganisasi dan merencanakan kegiatan-kegiatan keluarga yang berfungsi mengangkat keakraban dan memerangi kepedihan.
10. Pengikut dan saksi. Saksi sama dengan pengikut, kecuali dalam beberapa hal, saksi lebih pasif. Saksi hanya mengamati dan tidak melibatkan dirinya.
2.6. Toilet Learning
2.6.1. Pengertian

Penggunaan istilah yang masih banyak digunakan di Indonesia bukan toilet learning, tetapi  toilet training dan potty training. Yaitu latihan BAK atau BAB dengan benar pada tempatnya.

Namun istilah “toilet training” atau “latihan toilet” membuat kita membayangkan anak-anak batita (bayi tiga tahun) yang sedang berbaris duduk di toilet mininya masing-masing, seperti di tempat pelatihan militer. Istilah yang lebih tepat dalam bahasa inggris untuk latihan toilet ini adalah “toilet learning” atau “pengetahuan toilet” (Gilbert, J. 2003).


Toilet learning pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar. Toilet learning ini dapat berlangsung pada fase kehidupan anak yaitu umur 18-2 tahun. Dalam melakukan latihan buang air kecil dan besar membutuhkan persiapan secara fisik, psikologis maupun secara intelektual, melalui persiapan tersebut diharapkan anak mampu mengontrol buang air besar atau kecil secara sendiri (Aziz Alimul,2005).


Suatu tugas yang besar pada usia toddler adalah toilet learning atau pendidikan menjadi ceria atau bersih. Kontrol volunter dari spingter ani dan uretra dicapai pada waktu anak dapat berjalan, biasanya terjadi antara usia 18-24 bulan. Namun faktor kesiapan psikologis sangat berpengaruh pada kesiapan toilet learning (Nursalam,2005).
 

2.6.2.  Tujuan Toilet Learning


Toilet learning selain melatih anak dalam mngontrol buang air besar dan kecil juga dapat bermanfaat dalam pendidikan seks sebab saat anak melakukan kegiatan tersebut disitu anak akan mempelajari anatomi tubuhnya sendiri serta fungsinya. Dalam proses toilet learning diharapkan terjadi pengaturan impuls atau rangsangan dan instink anak dalam melakukan buang air besar atau buang air kecil dan perlu diketahui bahwa buang air besar merupakan suatu alat pemuasan untuk melepaskan ketegangan dengan latihan ini anak diharapkan dapat melakukan usaha penundaan pemuasan. (Aziz Alimul, 2008)


2.6.3.  Syarat Toilet Learning


Toilet learning secara umum dapat dilaksanakan pada setiap anak yang sudah mulai memasuki fase kemandirian pada anak. Suksesnya toilet learning tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga, seperti kesiapan fisik, dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan mampu. Hal ini dapat ditunjukkan anak mampu duduk atau berdiri sehingga memudahkan anak untuk dilatih buang air besar dan kecil, demikian juga kesiapan psikologis dimana anak membutuhkan suasana yang nyaman agar mampu mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang untuk buang air besar atau kecil. Persiapan intelektual pada anak juga dapat membantu dalam proses buang air besar atau kecil. Persiapan intelektual pada anak juga dapat membantu dalam proses buang air besar dan kecil. Hal ini dapat ditunjukkan apabila anak memahami arti buang air besar atau kecil sangat memudahkan proses dalam pengontrolan, anak dapat mengetahui kapan saatnya harus buang air kecil dan kapan saatnya harus buang air besar, kesiapan tersebut akan menjadikan diri anak selalu mempunyai kemandirian dalam mengontrol khususnya buang air kecil dan buang air besar (toilet learning). Pelaksanaan toilet learning dapat dimulai sejak dini untuk melatih respons terhadap kemampuan untuk buang air kecil dan buang air besar. (Aziz Alimul,2008)
2.6.4.  Cara Toilet Learning




Latihan buang air besar atau kecil pada anak atau yang dikenal dengan nama toilet learning merupakan suatu hal yang harus dilakukan pada orangtua anak, mengingat dengan latihan itu diharapkan anak mempunyai kemampuan sendiri dalam melaksanakan buang air kecil dan buang air besar tanpa merasakan ketakutan atau kecemasan sehingga anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan sesuai usia tumbuh kembang anak. Banyak cara yang dilakukan oleh orangtua dalam melatih anak untuk buang air besar dan kecil diantaranya:
a. Teknik lisan


Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan instruksi pada anak  dengan kata-kata sebelum dan sesudah buang air kecil dan besar. Cara ini kadang-kadang merupakan hal biasa yang dilakukan pada orangtua akan tetapi apabila kita perhatikan bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besar dalam memberikan rangsangan untuk buang air kecil atau buang air besar dimana dengan lisan ini persiapan psikologis pada anak akan semakin matang dan akhirnya anak mampu dengan baik dalam melaksanakan buang air kecil dan buang air besar.
b. Teknik Modelling




Merupakan usaha untuk melatih anak dalam melakukan buang air besar dengan cara meniru buang air besar atau memberikan contoh. Cara ini juga dapat dilakukan dengan memberikan contoh-contoh buang air kecil dan buang air besar atau membiasakan buang air kecil dan besar secara benar. Dampak yang jelek pada cara ini adalah apabila contoh yang diberikan salah sehingga akan dapat diperlihatkan pada anak akhirnya anak juga mempunyai kebiasaan yang salah. Selain cara tersebut diatas terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan seperti melakukan observasi pada saat anak merasakan buang air kecil dan besar, tempatkan anak diatas pispot atau ajak ke kamar mandi, berikan pispot dalam posisi aman dan nyaman, ingatkan pada anak bila akan melakukan buang air kecil dan buang air besar, dudukkan anak di atas pispot atau orangtua duduk atau jongkok di hadapannya sambil mengajak bicara atau bercerita, berikan pujian jika anak berhasil jangan disalahkan dan dimarahi, biasakan akan pergi ke toilet pada jam-jam tertentu dan beri anak celana yang mudah dilepas dan dikembalikan.
2.6.5.  Dampak Toilet Learning


Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet learning seperti adanya perlakuan atau aturan yang ketat bagi orang tua kepada anaknya yang dapat mengganggu kepribadian anak atau cenderung bersifat retentive dimana anak cenderung bersikap keras kepala bahkan kikir. Hal ini dapat dilakukan oleh orang tua apabila sering memarahi anak pada saat buang air besar atau kecil, atau melarang anak saat bepergian. Bila orang tua santai dalam memberikan aturan dalam toilet learning maka anak akan dapat mengalami kepribadian akspresif dimana anak lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional dan seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. (Aziz Alimul, 2008)
2.6.6. Pengkajian masalah toilet learning


Pengkajian kebutuhan terhadap toilet learning merupakan sesuatu yang harus diperhatikan sebelum anak melakukan buang air kecil dan buang air besar, mengingat anak yang melakukan buang air besar atau kecil akan mengalami proses keberhasilan dan kegagalan, selama buang air kecil dan besar. Proses tersebut akan dialami oleh setiap anak, untuk mencegah terjadinya kegagalan maka dilakukan suatu pengkajian sebelum melakukan latihan toilet yang meliputi pengkajian fisik, pengkajian psikologis, dan pengkajian intelektual.
a. Pengkajian Fisik


Pengkajian fisik yang harus diperhatikan pada anak yang akan melakukan buang air kecil dan besar dapat meliputi kemampuan motorik kasar seperti berjalan, duduk, meloncat dan kemampuan motorik halus seperti mampu melepas celana sendiri. Kemampuan motorik ini harus mendapat perhatian karena kemampuan untuk buang air besar ini lancar dan tidaknya dapat ditunjang dari kesiapan fisik sehingga ketika anak berkeinginan untuk buang air kecil dan besar sudah mampu dan siap untuk melaksanakannya. Selain itu, yang harus dikaji adalah pola buang air besar yang sudah teratur, sudah tidak ngompol setelah tidur, dan lain-lain.

b. Pengkajian Psikologis 

Pengkajian psikologis yang dapat dilakukan adalah gambaran psikologis pada anak ketika akan melakukan buang air kecil dan besar seperti anak tidak rewel ketika akan buang air besar, anak tidak menangis sewaktu buang air besar atau kecil, ekspresi wajah menunjukkan kegembiraan dan ingin melakukan secara sendiri, anak sabar dan sudah mau tetap tinggal di toilet selama 5-10 menit tanpa rewel atau meninggalkannya, adanya keingintahuan kebiasaan toilet learning pada orang dewasa atau saudaranya, adanya ekspresi untuk menyenangkan pada orang tuanya. 
c. Pengkajian Intelektual

Pengkajian intelektual pada latihan buang air kecil dan besar antara lain kemampuan anak untuk mengerti buang air kecil atau besar, kemampuan mengkomunikasikan buang air kecil dan besar, anak menyadari timbulnya buang air besar dan buang air kecil, mempunyai kemampuan kognitif untuk meniru perilaku yang tepat seperti buang air kecil dan besar pada tempatnya serta etika dalam buang air kecil dan buang air besar. Dalam melakukan pengkajian kebutuhan buang air kecil dan besar, terdapat beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan selama toilet learning, diantaranya:
1. Hindari pemakaian popok sekali pakai atau diapers dimana anak akan merasa aman

2. Ajari anak mengucapkan kata-kata yang khas yang berhubungan dengan buang air besar

3. Mendorong anak melakukan rutinitas ke kamar mandi seperti cuci muka saat bangun tidur, cuci tangan, cuci kaki dan lain-lain.

4. Jangan marah bila anak gagal dalam melakukan toilet learning.
2.6.7. faktor-faktor yang mempengaruhi toilet learning
a. Pendidikan orang tua

Tingkat pendidikan orang tua turut menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Dari kepentingan keluarga pendidikan itu sendiri amat diperlukan seseorang lebih tanggap adanya masalah perkembangan anak salah satunya penerapan toilet learning didalam keluarganya. Tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan orang tua tentang penerapan toilet learning, apabila pendidikan orang tua rendah akan berpengaruh pada pengetahuan tentang penerapan toilet learning sehingga berpengaruh pada cara melatih penerapan toilet learning (Notoatmodjo, 2003).
b. Pekerjaan orang tua

Status pekerjaan mempunyai hubungan yang bermakna dengan penerapan toilet learning secara dini pada anak usia toddler, dimana pekerjaan orang tua dapat menyita waktu orang tua untuk melatih anak melakukan toilet learning sehingga akan berdampak pada terlambatnya anak untuk mandiri melakukan toilet learning.
c. Kualitas Perhatian orang tua


Kasih sayang dan perhatian orang tua yang dimiliki mempengaruhi kualitas dalam penerapan toilet learning secara dini dimana orang tua yang perhatian akan memantau perkembangan anak usia toddler, maka akan berpengaruh lebih cepat dalam melatih anak usia toddler melakukan toilet learning secara dini. Dengan dukungan perhatian orang tua maka anak akan lebih berani atau termotivasi untuk mencoba karena mendapatkan perhatian dan bimbingan.
d. Tingkat Pengetahuan orang tua


Pengetahuan yang dimiliki orang tua pada dasarnya dapat berpengaruh pada cepat atau lambatnya orangtua melakukan penerapan toilet learning, dimana orangtua yang memiliki pengetahuan yang baik tentang toilet learning akan berdampak pada cepatnya orang tua melatih toilet learning pada anak usia toddler, hal ini berdampak positif bagi orang tua maupun anak usia toddler yaitu anak dapat mandiri melakukan toilet learning.
e. Lingkungan



Lingkungan berpengaruh besar pada cepat atau lambatnya penerapan toilet learning, dimana orang tua akan memperhatikan lingkungan sekitar apakah anak seusia sudah dilatih toilet learning atau belum, misalnya seorang anak yang berumur 1 tahun belum dilatih ibu untuk dilatih toilet learning, maka yang lain akan meniru karena menganggap hal ini wajar dan belum saatnya dilatih. Hal ini menjadi suatu hambatan, dimana anak usia 1 tahun sebenarnya sudah harus dilakukan penerapan toilet learning agar tidak merepotkan apabila sedang bersosialisasi atau bermain dengan teman sebaya. (Syahid, 2009).
2.6.8. Persiapan orang tua untuk toilet learning


Beberapa hal yang sebaiknya diketahui dan dilakukan orang tua untuk membantu toilet learning pada anak:

a. Persiapan mental yaitu kesabaran untuk menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan harapan orang tua. Jauhkan sifat emosional pada anak.

b. Persiapan fisik. Toilet learning cukup menguras energi, khususnya hari-hari di awal pembelajaran.

c. Sikap konsisten saat melakukan suatu pembelajaran untuk anak. Jangan mudah menyerah. Setelah melalui suatu tahapan dan dalam waktu tertentu, lakukan evaluasi terhadap efektifitas pembelajaran, apakah cara yang sudah dilakukan sudah benar atau harus beralih ke metode yang lain.
d. Orang tua menonton video dengan anak dari internet, dan membacakan/memperlihatkan buku cerita sederhana tentang proses seorang anak kecil yang sedang latihan toilet. Dengan harapan, anak akan mendapat gambaran latihan yang akan dilakukannnya.
e. Anak selalu mengikuti orang tua mereka kemanapun bahkan ke kamar mandi. Bila anak mengikuti orang tua yang akan menggunakan toilet, gunakan kesempatan ini untuk menjelaskan atau mengajarkan anak agar memahami fungsi dan perlunya toilet. (Saraswati, 2012)
2.7 Anak Usia 1-3 tahun (Toddler)
2.7.1. Pengertian
Menurut Muscari (2005) anak toddler adalah usia 1-3 tahun yang dapat dilihat peningkatan ukuran tubuh terjadi secara bertahap bukan secara linier yang menunjukkan karakteristik percepatan atau perlambatan pertumbuhan.

Toddler adalah anak yang berusia 12-36 bulan. Pada periode ini anak akan berusaha mencari tahu bagaimana sesuatu itu bekerja dan bagaimana mengontrol orang lain melalui kemarahan, penolakan dan tindakan keras kepala. Hal ini merupakan tantangan bagi orang tua dan anak untuk belajar memahami orang lain dengan baik, selain itu juga merupakan periode yang sangat penting untuk pencapaian pertumbuhan dan perkembangan intelektual secara optimal (Wong, 2008).
2.7.2. Tumbuh Kembang Toddler (1-3 tahun)
a. Teori tumbuh kembang menurut Freud

Menurut Freud, anak usia toddler berada pada tahap anal. Pada tahap anal, Freud percaya bahwa fokus utama dari libido adalah pada pengendalian kandung kemih dan buang air besar. Konflik utama pada tahap ini adalah pelatihan toilet. Anak harus belajar untuk mengendalikan kebutuhan tubuhnya. Mengembangkan kontrol ini akan menimbulkan rasa prestasi dan kemandirian pada diri anak. 


Keberhasilan pada tahap ini tergantung pada cara dimana orang tua melakukan pendekatan pelatihan toilet. Orang tua dapat menggunakan pujian atau penghargaan untuk menggunakan toilet. Jika dilakukan pada saat yang tepat akan mendorong hasil yang positif dan membantu anak merasa mampu dan produktif. Freud percaya bahwa pengalaman positif selama tahap ini dapat digunakan sebagai dasar anak untuk menjadi kompeten, produktif dan kreatif.

Namun tidak semua orang tua memberikan dukungan dan dorongan selama tahap ini. Beberapa orang tua bahkan menghukum, mengejek, membuat malu seorang anak saat melakukan sesuatu yang salah. Ada juga yang melakukan latihan toilet tetapi terlalu dini. Menurut Freud, respon orangtua yang tidak sesuai seperti itu dapat mengakibatkan hasil negatif. 

Toilet learning adalah tugas utama anak usia toddler, tetapi toddler sebelum usia 18 bulan biasanya belum siap. 


Tanda-tanda kesiapan toddler untuk toilet learning:

1. Popok tetap kering selama 2 jam, dengan pola defekasi yang teratur

2. Dapat duduk, berjalan, dan jongkok

3. Dapat mengungkapkan keinginan untuk berkemih atau defekasi

4. Ingin supaya popok kotor segera diganti

Catatan: toilet learning tidak boleh dilakukan selama masa stress, seperti baru mempunyai adik bayi, pindah, perceraian, atau saat liburan. Tempat pembuangan (misalnya pispot dan WC) juga harus menawarkan keamanan; kaki anak harus mencapai lantai (untuk defekasi). (Muscari, 2005)
b. Teori perkembangan psikososial menurut Erikson 

Erikson memberi istilah krisis psikososial yang dihadapi toddler antara usia 1 dan 3 tahun sebagai “otonomi versus rasa malu dan ragu”

Toddler telah mengembangkan rasa percaya dan siap menyerahkan ketergantungannya untuk membangun perkembangan kemampuan pertamanya dalam pengendalian (termasuk didalamnya pengendalian seluruh fungsi tubuh) dan otonomi. Orang tua yang mendorong toddler melakukan hal tersebut akan mengembangkan kemandirian toddler.



Toddler dapat mengembangkan rasa malu dan ragu jika orang tua membiarkan toddler bergantung pada orang tua di area yang seharusnya toddler dapat mencoba ketrampilan barunya atau menbuat toddler merasa tidak mampu saat mencoba ketrampilan ini. Untuk meminimalkan atau menghalau rasa malu atau rasa takut yang dimiliki, toddler harus diberi dukungan emosional, kenyamanan, dan penjelasan yang sederhana. (Muscari, 2005)
2.8 Tanda kesiapan anak untuk toilet learning
Semakin siap fisik dan mental anak untuk toilet learning maka semakin mudah dan cepatlah proses ini berjalan. Beberapa tanda anak sudah siap adalah:

a. Saat sedang buang air kecil atau buang air besar, anak akan berhenti bermain, diam berdiri, wajahnya merah, dan bahkan memberitahu orang tua apa yang sedang terjadi dengan mengatakan “pipis” atau kata-kata dalam bahasanya sendiri

b. Jika mengompol, anak akan diam dan memandangi genangan air yang dibuatnya
c. Anak tidak mengompol selama beberapa jam (3-4 jam), hal ini menunjukkan kapasitas dan kontrol kandung kemihnya semakin baik

d. Anak tidak membasahi popoknya/mengompol saat bangun tidur dipagi hari atau siang hari

e. Bila anak masih menggunakan popok sehari-hari, dia merasa tidak nyaman dan meminta ganti jika popoknya terasa kotor (setelah BAK/BAB)

f. Anak mengerti jika orang tuanya menjelaskan kegunaan potty dan menunjukkan cara menggunakan potty (tempat untuk BAK/BAB)

g. Anak bersedia untuk mencoba duduk di toilet atau potty walaupun belum benar-benar menggunakannya

h. Anak ingin meniru tindakan orang tua saat menggunakan toilet

i. Anak dapat menarik dan menurunkan celananya sendiri

(Suririnah, 2010).
2.9 Kerangka Konsep


Tugas perkembangan anak toddler:

a. Toilet Learning
b. Sibling Rivalry

Faktor yang mempengaruhi toilet learning:

a. Pendidikan orang tua

b. Pekerjaan orang tua

c. Kualitas pehatian orang tua

d. Tingkat pengetahuan orang tua

e. Lingkungan

skema 2.1 Kerangka Konsep

(sumber : Syahid, 2009)


: variabel yang diteliti

Peran orang tua 


dalam penerapan


 toilet learning 


pada anak toddler
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